
SERBA-SERBI 

Seri #1

DI DUNIA KERJA
Pelecehan Seksual

di dunia kerja?
Hah apaan tuh?



PELECEHAN SEKSUAL DI DUNIA KERJA. 
HAH APAAN TUH?

Kekerasan dan pelecehan 
di dunia kerja mengacu 
pada serangkaian perilaku 
dan praktik yang tidak dapat 
diterima, atau ancaman 
tentangnya, baik yang terjadi 
sekali atau berulang-ulang, yang
bertujuan serta mengakibatkan 
kerugian fisik, psikologis, seksual 
atau ekonomi 
(Konvensi ILO no. 190)

Pelecehan seksual di tempat kerja adalah segala tindakan seksual 
yang tidak diinginkan, permintaan untuk melakukan perbuatan 
seksual, tindakan lisan atau fisik atau isyarat yang bersifat seksual, 
atau perilaku lain apapun yang bersifat seksual, yang membuat 
seseorang merasa tersinggung, dipermalukan dan/atau 
terintimidasi dimana reaksi seperti itu adalah masuk akal dalam 
situasi dan kondisi yang ada, dan tindakan tersebut mengganggu 
kerja, dijadikan persyaratan kerja atau menciptakan lingkungan kerja 
yang mengintimidasi, bermusuhan atau tidak sopan 

(Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
No. SE.03/MEN/IV/2011) 



KENAPA SIH INI PENTING?

di kawasan Asia Tenggara 
telah memiliki undang-undang 
seputar pelecehan seksual, 
kecuali di Indonesia 

1 dari 3 perempuan 
Indonesia pernah 
mengalami pelecehan 
seksual di dunia kerja 

daring Never Okay Project 
mengatakan pernah 
mengalami pelecehan 
seksual di dunia kerja 

hampir mencapai 700 juta USD 
ketika pekerjanya yang menjadi
korban dan harus memberikan 
pendampingan hukum 

- World Bank, 2019 - Better Work Indonesia, 2015

- Survei Never Okay Project, 2018 - EEOC, 2016

94% dari 

1240
responden

10 dari 
11 negara 

Institusi/
perusahaan
diperkirakan
mengalami 
kerugian  



DUA DIMENSI PELECEHAN 
SEKSUAL DI DUNIA KERJA

Quid Pro Quo
Satu pihak memaksa pihak lain 
menerima tawaran seks sebagai 
imbalan atas perekrutan, promosi, 
atau kenaikan gaji dalam 
kekuasaan pihak pertama, dan 
mengancam untuk menurunkan, 
memotong gaji atau bahkan 
memecat pihak kedua jika menolak

Hostile Environment
Satu pihak mengganggu 
kinerja pekerjaan korban 
dengan mengintimidasi, 
memusuhi, dan mendorong 
korban ke lingkungan kerja 
yang terdapat unsur seksual



BENTUK-BENTUKNYA NIH! CATET!

Sentuhan yang tidak diinginkan mengarah
ke perbuatan seksual seperti mencium, 
menepuk, mencubit, melirik atau menatap 
penuh nafsu

Ucapan verbal/komentar yang 
tidak diinginkan tentang kehidupan
pribadi atau bagian tubuh atau 
penampilan seseorang, lelucon 
dan komentar bernada seksual

Bahasa tubuh dan/gerakan 
tubuh bernada seksual, 
kerlingan yang dilakukan 
berulang-ulang, isyarat 
dengan jari, dan menjilat bibir

(Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. SE.03/MEN/IV/2011)

Pelecehan fisik: 

Pelecehan lisan: 

Pelecehan isyarat: 

Hai, cantik!

Duh, mont*k~



Menampilkan bahan
pornografi, gambar, 
screensaver atau poster 
seksual, atau pelecehan 
melalui email dan moda 
komunikasi elektronik 
lainnya

Permintaan-permintaan
dan ajakan-ajakan yang 
terus-menerus dan tidak 
diinginkan, ajakan kencan 
yang tidak diharapkan, 
penghinaan atau celaan 
yang bersifat seksual

(Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. SE.03/MEN/IV/2011)

Pelecehan tertulis 
atau gambar:  

Pelecehan psikologis/
emosional: 

BENTUK-BENTUKNYA NIH! CATET!

Yuk pulang bareng

makan malem 
sama saya ya



SERBA-SERBI 

Seri #2: MITOS DAN FAKTA

DI DUNIA KERJA

Pelecehan Seksual
di dunia kerja?
Mitos kaleeee?



MITOS VS FAKTA

MITOS
“Kan cuma becanda kali!”, 
jokes bernada seksual 
ataupun seksis bukanlah 
contoh pelecehan seksual

FAKTA
Jokes bernada seksual 
ataupun seksis adalah 
salah satu contoh 
pelecehan seksual 
dalam bentuk verbal. 

HA!

HA!

HA!

Becandaan yang terlebih 
nggak ada hubungannya
sama kerjaan justru 
berpotensi menyakitkan 
perasaan teman kerja kita.

© Nassry



MITOS
“Kalo nggak ada yang 
ngelapor, ya berarti 
nggak ada masalah dong!”

FAKTA
Dari survei Never Okay Project 
(2018), para penyintas akhirnya 
memilih diam dan tidak melapor 
karena malu, takut disalahkan,
takut merusak karier, dan tidak 
tahu bagaimana atau kepada 
siapa harus melapor.

MITOS VS FAKTA



MITOS
Hanya pekerja
perempuan yang 
bisa menjadi korban 
pelecehan seksual

FAKTA
Siapapun berpotensi 
menjadi target, korban 
ataupun pelaku.

MITOS VS FAKTA

Meskipun begitu, dari 
berbagai riset memang 
menunjukkan pekerja 
perempuan cenderung 
lebih rentan terhadap 
pelecehan seksual.



SERBA-SERBI 

Seri #3: SIAPA AJA YANG JADI PELAKU?

DI DUNIA KERJA

Siapapun?
Whaaaat?!



Atasan/rekan kerja senior

SIAPA AJA SIH YANG BISA 
JADI PELAKU?

SIAPAPUN!!!

Rekan kerja sebaya

Rekan kerja luar kantor/klien/pihak ketiga

Survei daring 
Never Okay Project, 2018

Orang lain di dalam lingkungan kantor

Bawahan



2% timbul 
keinginan untuk 
bunuh diri

60% 
menghindari 
situasi kerja 
tertentu

34% 
malu/tidak 
percaya diri

29%
mengundurkan

diri

27%
gangguan
kesehatan

mental

14%
tidak fokus

bekerja

10%
mengambil

cuti

7% 
gangguan 
fisik

DAMPAK BAGI KORBAN, GIMANA? :(

Survei daring 
Never Okay Project, 2018



Survei daring 
Never Okay Project, 2018

EH TAPI KENAPA SI KORBAN NGGAK
NGELAPOR LEBIH CEPET SIH?

Mereka malu

Menolak kenyataan

Takut akan konsekuensi jika melapor (dicap 
pembuat onar, kehilangan pekerjaan,
disalahkan)

Memiliki pengalaman buruk dalam 
pelaporan pelecehan sebelumnya

Kurang memiliki informasi

Tidak percaya diri



SERBA-SERBI 

Seri #4: KALO JADI KORBAN, GIMANA?

DI DUNIA KERJA

Huhu amit-amit
jangan sampai!



KALO GUE JADI KORBAN, APA YANG HARUS DILAKUIN?

Saksi

Pelaku

Didampingi
korban

Bantu korban
kumpulkan bukti

Berteriak meminta bantuan jika
dilecehkan secara non verbal,

kamu juga bisa mencatat detail
tentang pertemuan atau
 percakapan langsung

Kumpulkan bukti jika dilecehkan
secara digital seperti pesan teks,
pesan suara, email dan sejenisnya

Laporkan ke personalia
dengan info sedetail mungkin

tentang apa yang dialami

Mempelajari dan
mengidentifikasi laporan

korban

Apabila jenis pelecehan seksual
diidentifikasikan menggunakan fisik
atau dapat dikatakan pemerkosaan
maka personalia akan memanggil

pelaku dan memproses secara hukum

Apabila jenis pelecehan seksual 
diidentifikasi sebagai bullying,

maka pertemukan pelaku dan korban
untuk diselesaikan secara kekeluargaan.
Hal ini dilakukan jika korban bersedia.

Korban



BEKAL BUAT PEKERJA DALAM 
MERESPON PELECEHAN SEKSUAL

Kenali
Cari informasi 

sebanyak-banyaknya 
tentang topik 

pelecehan seksual 
di dunia kerja

Tegaskan
Jika mengalami/

menyaksikan, 
tegaskan posisi
kamu sebagai 

korban/penyintas 
bukan menyalahkan 

diri sendiri

Laporkan
Jika dirasa perlu 

dan sudah 
mendokumentasikan 
bukti dengan baik, 
laporkan ke bagian 
manajemen, HRD, 

atau Kepolisian

3 

1 2 3



BUAT INSTITUSI/PERUSAHAAN, INI DUA HAL 
YANG PERLU DILAKUKAN SEGERA!

Membuat, mensahkan 
dan menginformasikan 
kepada semua pekerja 
kebijakan tentang 
pelecehan seksual 
dalam lingkungan kerja 
termasuk dari masa 
rekrutmen hingga 
orientasi. 

Mengambil tindakan 
perbaikan yang efektif 
dan wajar bila terjadi 
pelecehan seksual 

Contoh: 
Peraturan internal, 
kode etik perilaku, dan 
pelatihan formal berkala

Contoh: 
Membangun badan 
independen pelaporan, 
mekanisme tata cara 
pengajuan pelaporan,
mekanisme perlindungan 
dan pemulihan korban

1 2


